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1 
PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE PADA INTEGRITAS 
LAPORAN KEUANGAN 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar  
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015) 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, komisaris independen, dan komite audit mengenai integritas laporan 
keuangan. Populasi penelitian ini adalah dari perusahaan ekspor di Bursa Efek 
Indonesia mulai tahun 2014 sampai 2015. Metode pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 147 perusahaan. Teknik 
analisis data menggunakan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji hipotesis 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional dan pengaruh kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan 
keuangan. Sedangkan komisaris independen dan komite audit tidak berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan. 
Kata kunci: kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, 
komite audit, integritas laporan keuangan. 
Abstract 
The aims of the research to examine the effect of institutional ownership, managerial 
ownership, independent commissioner, and audit committee on integrity of financial 
statements. Population of this research is all of listed manufacturing firms in 
Indonesia Stock Exchange starting from 2014 until 2015. The sampling method use 
purposive sampling method with the total sample as much as 147 companies. 
Technique of analysis data used the classic assumptions test, they are normality test, 
multicollinearity test, heteroscedasticity test, and autocorelation test. Hypothesis test 
used multiple regression analysis. The results show that institutional ownership and 
managerial ownership have effect on integrity of financial statements. While 
independent commissioner and audit committee have no effect on integrity of financial 
statements. 
Keywords:institutional ownership, managerial ownership, independent commissioner, 
audit committee, integrity of financial statements. 
1. PENDAHULUAN
Persaingan usaha dalam industri manufaktur akan semakin meningkat dalam menyongsong 
ASEAN Economic Community (AEC). AEC ini akan memberikan dampak positif dan negatif. 
Pembentukan komunitas ekonomi tersebut akan memberikan implikasi terciptanya pasar 
tunggal dan dapat memacu serta memicu persaingan usaha di wilayah Asia Tenggara 
(Srimindarti dan Puspitasari, 2014).Pada era globalisasi saat ini banyak sekali terjadi kasus-
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kasus hukum yang melibatkan manipulasi akuntansi. Skandal manipulasi akuntansi ini 
melibatkan sejumlah perusahaan besar di Amerika seperti Enron, Tyco, Global Crossing, dan 
Worldcom maupun beberapa perusahaan besar di Indonesia seperti Kimia Farma dan Bank 
Lippo yang dahulunya mempunyai kualitas audit yang tinggi (Auditya dan Wijayanti, 2013). 
Timbulnya kasus-kasus serupa menimbulkan pertanyaan bagi banyak pihak terutama 
terhadap tata kelola perusahaan dan pola kepemilikan yang terdistribusi luas atau yang lebih 
dikenal dengan corporate governance yang sekali lagi mengakibatkan terungkapnya kenyataan 
bahwa mekanisme corporate governance yang baik belum diterapkan. Kasus seperti ini 
melibatkan banyak pihak dan berdampak cukup luas. Keterlibatan CEO, komisaris, komite 
audit, internal auditor, sampai kepada eksternal auditor salah satunya dialami oleh Enron, 
cukup membuktikan bahwa kecurangan banyak dilakukan oleh orang-orang dalam. 
Terungkapnya skandal-skandal sejenis ini menyebabkan merosotnya kepercayaan masyarakat 
khususnya masyarakat keuangan, yang salah satunya ditandai dengan turunnya harga saham 
secara drastis dari perusahaan yang terkena kasus (Auditya dan Wijayanti, 2013). 
Laporan keuangan yang berintegritas memenuhi kualitas reliability yang terdiri dari 3 
komponen, yaitu verifiability, representational faithfulness dan neutrality. Integritas informasi 
laporan keuangan dapat diproksi dengan konsevatisme. Konservatisme merupakan sebuah 
prinsip kehati-hatian dalam mengakui aktiva dan laba oleh karena aktivitas ekonomi dan bisnis 
yang dilingkupi ketidakpastian (Wibowo, 2002). Konsep konservatisme dalam penggunaannya 
adalah untuk mengakui, mengukur dan melaporkan nilai aktiva dan pendapatan lebih rendah, 
dan nilai kewajiban dan beban lebih tinggi (Jama’an, 2008 dalam Gayatri dan Suputra, 2013). 
Prinsip konservatisme secara intuitif dapat mengukur  integritas laporan keuangan yang 
disajikan (Lita Nurjanah, 2013). Akuntansi konservatisme dalah prinsip yang jika dilakukan 
akan menghasilkan biaya cenderung tinggi, dan pendapatan serta aset menjadi lebih rendah, 
dalam prakteknya penerapan akuntansi konservatisme suatu perusahaan dilakukan secara 
berbeda-beda tergantung dengan karakteristik perusahaan tersebut. Dengan adanya indeks 
konservatisme, bisa menjadi acuan faktor informasi laporan yang disajikan lebih berkualitas 
dan berintegritas, laporan yang disajikan tidak menyesatkan bagi investor namun  transparan, 
akurat (Amrulloh, et.al, 2016). 
Beberapa penelitian tentang pengaruh mekanisme corporate governance pada integritas 
laporan keuangan  telah banyak dilakukan, yaitu Dewi dan Putra (2016),Amrulloh, 
et.al(2016),Wulandari dan Budiartha (2014) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan penelitian Srimindarti 
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dan Puspitasari (2014), Gayatri dan Suputra (2013), Irawati dan Fakhruddin (2016) 
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan.  
Selanjutnya yaitu, penelitian dari Dewi dan Putra (2016), Auditya dan Wijayanti (2013), 
menyatakan bahwa kepemilikan manajemen berpengaruh positif pada integritas laporan 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kepemilikan 
manajerial berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan penelitian 
dari Wulandari dan Budiartha (2014), Damayanti dan Rochmi (2014) menyatakan bahwa 
variabel kepemilikan manajemen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 
sehingga hipotesis tersebut tidak dapat diterima. 
Menurut Dewi dan Putra (2016), Srimindarti dan Puspitasari (2014), Gayatri dan Suputra 
(2013), menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. Melainkan penelitian dari penelitian Amrulloh, et.al (2016), Wulandari dan 
Budiartha (2014) menyebutkan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. 
Menurut Srimindarti dan Puspitasari (2014), Gayatri dan Suputra (2013), Amrulloh, et.al 
(2016) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan 
keuangan. Sedangkan menurut penelitian Dewi dan Putra (2016), Auditya dan Wijayanti 
(2013), Soewito et al. (2013) menyatakan komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian berjudul “Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Pada Integritas Laporan 
Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013-2015)”. 
1.1 Kajian Literatur Dan Pengembangan Hipotesis 
1.1.1 Landasan Teori 
1.1.1.1 Agency Theory 
Perkembangan perusahaan yang semakin besar memungkinkan terjadi konflik 
antara prinsipal yaitu para pemegang saham (investor) dan pihak agent yang diwakili 
oleh manajemen (direksi). Agen dikontrak untuk melakukan tugas tertentu oleh 
prinsipal serta mempunyai tanggung jawab memaksimalkan kemakmuran prinsipal. 
Sementara prinsipal mempunyai kewajiban untuk memberi imbalan atasjasa yang telah 
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diberikan oleh agen. Prinsipal dan agen sama-sama menginginkan keuntungan yang 
sebesar-besarnya. Adanya perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal dapat 
menyebabkan terjadinya konflik keagenan. Oleh karena itu dibutuhkan pihak ketiga 
yang independen dalam hal ini adalah akuntan publik untuk memberikan keyakinan 
kepada investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka 
investasikan (Susiana dan Herawaty, 2007 dalam Srimindarti dan Puspitasari, 2014). 
1.1.1.2  Signaling Theory 
Signaling Theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa 
informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan 
keinginan pemilik. Sinyal yang diberikan oleh perusahaan dapat berupa promosi atau 
informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada 
perusahaan lain (Srimindarti dan Puspitasari, 2014). 
1.1.1.3 Integritas Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang berkualitas adalah laporan keuangan yang memiliki 
integritas dalam penyajiannya. Penyajian laporan keuangan yang memiliki integritas 
akan melindungi hak-hak stakeholder, karena mereka bisa mengetahui keadaan 
perusahaan yang sebenarnya bukan laporan keuangan yang telah dimanipulasi dan 
menyesatkan. Selain itu, laporan keuangan yang memiliki integritas tinggi juga 
membantu mereka mengambil keputusan-keputusan yang terkait dengan investasi 
(Herlin, 2009).  
Laporan keuangan dikatakan memiliki integritas bila laporan keuangan tersebut 
memenuhi prinsip dan syarat kualitas laporan keuangan. Integritas laporan keuangan 
adalah sejauh mana laporan keuangan yang disajikan menunjukkan informasi yang 
benar dan jujur (Mayangsari dalam Herawaty, 2007). Integritas laporan keuangan 
adalah laporan keuangan yang menampilkan kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya, 
tanpa ada yang ditutup–tutupi atau disembunyikan (Irawati dan Fakhruddin, 2016). 
Konservatisme merupakan prinsip akuntansi yang jika diterapkan akan 
menghasilkan angka-angka laba dan aset cenderung rendah, serta angka-  angka  biaya 
dan  utang  cenderung tinggi. Kecenderungan seperti itu terjadi karena konservatisme 
menganut prinsip memperlambat pengakuan pendapatan serta mempercepat  pengakuan 
biaya.  Akibatnya,  laba yang dilaporkan cenderung terlalu rendah (understatement). 
Sampai saat ini masih terjadi pertentangan mengenai manfaat konservatisme dalam 
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laporan keuangan. 
1.1.1.4 Corporate Governance 
Corporate governance merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan 
hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan  yang menentukan  arah  kinerja 
perusahaan.  Isu mengenai  corporate  governance mulai mengemuka, khususnya di 
Indonesia pada tahun  1998 ketika Indonesia mengalami krisis yang berkepanjangan. 
Banyak pihak  yang  mengatakan lamanya proses perbaikan di Indonesia disebabkan 
oleh sangat lemahnya  corporate governance yang diterapkan dalam perusahaan di 
Indonesia. Sejak saat itu, baik pemerintah maupun investor mulai memberikan 
perhatian yang cukup signifikan dalam praktek corporate governance. 
1.1.2 Pengembangan Hipotesis 
1.1.2.1 Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional berarti saham perusahaan dimiliki oleh institusi lain atau 
lembaga lain seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan institusi 
lainnya. Kepemilikan institusional diharapkan dapat meningkatkan fungsi pengawasan 
dan monitoring pada manajer. Tindakan pengawasan oleh investor institusional dapat 
mendorong manajer untuk lebih memfokuskan perhatiannya terhadap kinerja 
perusahaan sehingga akan mengurangi perilaku mementingkan diri sendiri.  
Hasil penelitian Jama’an (2008) menemukan bahwa kehadiran kepemilikan 
institusional yang tinggi membatasi manajer untuk melakukan pengelolaan laba dan 
dapat meningkatkan integritas laporan keuangan.Berdasarkan penjelasan di atas, 
hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap integritaslaporan keuangan. 
1.1.2.2 Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajemen adalah kepemilikan saham oleh pihak internal atau 
manajemen yang sekaligus sebagai pengelola perusahaan. Manajemen memegang 
peranan sebagai pemilik sekaligus pengelola perusahaan, sehingga dalam menjalankan 
tanggungjawabnya akan cenderung melakukan hal yang terbaik. Jama’an (2008) 
menemukan bahwa kepemilikan manajemen berhasil menjadi mekanisme untuk 
mengurangi masalah keagenan dari manajer dengan menyelaraskan kepentingan 
manajer dan pemegang saham. Adanya kepemilikan manajemen ini akan meningkatkan 
keseimbangan informasi antara pemegang saham dan manajemen, sehingga mampu 
mengurangi masalah yang ditimbulkan dalam agency theory.  
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Menurut teori ini, permasalahan antara prinsipal dan agen ini dapat dikurangi 
dengan mensejajarkan kepentingan keduanya. Penelitian Jama’an (2008) menunjukkan 
adanya pengaruh antara kepemilikan manajemen dengan integritas laporan keuangan. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Hardiningsih (2010) menunjukkan hal yang sama 
bahwa kepemilikan manajemen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
konservatisme (integritas laporan keuangan). 
H2: Kepemilikan manajemen berpengaruh positif pada integritas laporan keuangan
1.1.2.3 Komisaris Independen 
Keberadaan komisaris independen dalam suatu perusahaan dapat menjadi 
penyeimbang dalam pengambilan keputusan khususnya dalam rangka perlindungan 
terhadap pemegang saham minoritas dan pihak-pihak lain yang terkait. Dewan 
komisaris yang independen secara umum mempunyai pengawasan yang lebih baik 
terhadap manajemen, sehingga mengurangi kemungkinan kecurangan dalam 
menyajikan laporan keuangan yang dilakukan manajemen Chtour ou, et al. (2001) 
dalam Jama’an (2007).  
Komisaris independen diharapkan dapat melaksanakan fungsi monitoring agar 
tercipta perusahaan yang memenuhi good corporate governance. Hal tersebut 
diharapkan dapat mengurangi resiko kecurangan yangdapat dilakukan manajemen 
terhadap laporan keuangan, sehingga akan meningkatkan integritas laporan 
keuangan.Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis kedua yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H3: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan 
keuangan. 
1.1.2.4 Komite Audit 
Bursa Efek Indonesia (BEI) mewajibkan perusahaaan tercatat memiliki komite 
audit. Keanggotaan komite audit sekurang-kurangnya tiga anggota dan salah satu di 
antara komisaris independen perusahaan tercatat tersebut juga menjadi ketua komite. 
Selain itu diharuskan ada anggota yang berasal dari pihak ekstern yang independen dan 
sekurang-kurangnya salah seorang memiliki kemampuan di bidang akuntansi dan 
keuangan. Komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memonitor proses 
pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan 
keuangan Bradbury et al. (2004) dalam Ahmad dan Profita (2011).  
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Komite audit yang beranggotakan komisaris independen diharapkan mampu 
melaksanakan tugasnya terutama yang berkaitan dengan kebijakan akuntansi 
perusahaan, pengawasan internal, dan sistem pelaporan keuangan, sehingga dapat 
mengurangi kecurangan dan kemungkinan manipulasi. Hal ini ditujukan untuk 
meningkatkanintegritas laporan keuangan.Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis 
ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H4: Komite Audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 
2. METODE
2.1 Populasi dan sampel penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai 2015. Pada penelitian ini teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu sampel atas dasar 
kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang ditentukan. Kriteria 
pemilihan sampel sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel 
Kriteria Jumlah 
Jumlah Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2013-2015 
155 
1. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan
keuangan tahunan secara lengkap di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2013-2015.
(18) 
2. Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang tidak
menggunakan mata uang Rupiah.
(27) 
3. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki data-data
sesuai data variabel penelitian dalam perusahaan.
(39) 
Sampel Penelitian (71 x 3) 213 
Data outlier (66) 
Total Sampel Penelitian 147 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017. 
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2.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Sumber data 
yang digunakan di dalam penelitian ini bersumber pada laporan tahunan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai 2015 yang diperoleh 
melalui akses langsung dari website Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id ). 
2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.3.1 Integritas Laporan Keuangan 
Mayangsari (2003) mendefinisikan integritas laporan keuangan sebagai sejauh mana 
laporan keuangan yang disajikan dapat menunjukkan informasi yang benar dan jujur. 
Informasi yang ditampilkan menunjukkan kondisi suatu perusahaan yang sebenar-benarnya 
tanpa ada yang ditutup-tutupi atau disembunyikan. 
Laporan keuangan yang berintegritas memenuhi kualitas reliability yang terdiri dari 3 
komponen, yaitu verifiability, representational faithfulness dan neutrality. Integritas 
informasi laporan keuangan dapat diproksi dengan konsevatisme. Indeks konservatisme 
sebagai proksi Integritas LaporanKeuangan dihitung dengan Model Beaver dan Ryan dalam 
Haniati dan Fitriyani (2010) menggunakan market to book ratio, yaitu: 
Nilai Buku Saham=
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
ILKit =
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐚𝐬𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐁𝐮𝐤𝐮 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦
Keterangan : 
ILKit : Integritas Laporan Keuanganperusahaan i pada tahun t 
2.3.2 Kepemilikan Institusional 
Persentase saham institusi diperoleh dari penjumlahan atas persentase saham 
perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain baik yang berada di dalam maupun di luar 
negeri (Herawaty, 2007). Kepemilikan institusional sangat berperan dalam mengawasi 
perilaku manajer sehingga integritas laporan keuangan terjaga dengan baik. 
2.3.3 Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan Manajerial dapat diartikan sebagai persentase saham yang dimilik oleh 
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan dibandingkan 
INST=
 𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐢𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢
𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 x100% 
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dengan total jumlah saham yang beredar. Kepemilikan manajerial diberi simbol MANJ dan 
diukur dengan proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer, direksi, komisaris, 
ataupun pihak-pihak lain yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan 
(komisaris dan direksi). 
2.3.4 Komisaris Independen 
Komisaris independen bertujuan untuk menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan 
khususnya dalam rangka perlindungan terhadap pemegang saham minoritas dan pihak-pihak 
lain yang terkait (Herawati, 2007). Adanya komisaris independen dalam suatu perusahaan 
dapat menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan khususnya dalam rangka 
perlindungan terhadap pemegang saham minoritas dan pihak-pihak lain yang terkait.  
2.3.5 Komite Audit 
Kehadiran komite audit juga melengkapi keberadaan dewan komisaris. Komite audit 
merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris demi membantu dewan komisaris 
yang berwenang menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang dilakukan satuan 
pengawas internal maupun auditor eksternal (Susiana dan Herawaty, 2007). Dibentuknya 
komite audit bertujuan untuk memelihara independensi auditor internal dan mengenai 
penyempurnaan sistem pengendalian manajemen serta pelaksanaanya. 
KA = 
𝐊𝐨𝐦𝐢𝐭𝐞𝐀𝐮𝐝𝐢𝐭 𝐈𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐭𝐞 𝐀𝐮𝐝𝐢𝐭
 𝐱𝟏𝟎𝟎% 
2.4 Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda 
menjelaskan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
ILK =a + b1. Inst + b2. KM + b3. KI + b4. KA + e 
Keterangan: 
ILK : Integritas Laporan Keuangan 
α : Konstanta 
KM=
 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐦𝐚𝐧𝐚𝐣𝐞𝐦𝐞𝐧 𝐚𝐤𝐡𝐢𝐫 𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧
𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 x100% 
KI = 
  𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 𝐈𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 𝐃𝐞𝐰𝐚𝐧 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬
 𝐱𝟏𝟎𝟎% 
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β1 – β4 : Koefisien regresi 
INST : Kepemilikan Institusional 
KM : Komisaris Manajemen 
KI : Komisaris Independen 
KA : Komite Audit 
ε : error term 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 
N MinimumMaximum Mean Std. Deviation 
Integritas Laporan Keuangan 147 -0,1549 2,8387 0,8679 0,5692 
Kepemilikan Institusional  147 0,0000 0,9975 0,7228 0,1829 
Kepemilikan Manajerial 147 0,0000 0,7391 0,0308 0,0955 
Komisaris Independen 147 0,2000 0,6667 0,3905 0,0921 
Komite Audit 147 0,4000 1,0000 0,6698 0,0683 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai Integritas laporan 
keuangan adalah nilai minimum -0,1549 dan nilai maksimal sebesar 2,8387 dengan rata-rata 
sebesar 0,8679 serta nilai standar deviasi sebesar 0,5692.Variabel integritas laporan 
keuangan memiliki nilai rata-rata (mean) yang lebih besar dari nilai standar deviasinya, 
yang menunjukkan bahwa kualitas data dari variabel tersebut cukup baik.Variabel 
kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh pihak luar 
perusahaan manufaktur yang berbentuk institusi berkisar antara 0,00% sampai 99,75%. nilai 
rata-rata 0,7228dan standar deviasi 0,1829.Keberadaan investor institusional dianggap 
mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil 
oleh manajer.Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai rata-rata 0,0308 dan standar 
deviasi 0,0955. Nilai minimal sebesar 0,0000 dikarenakan pada laporan keuangan 
perusahaan manufaktur tersebut tidak menampilkan jumlah saham manajemen terakhir. 
Sedangkan nilai maksimal sebesar 0,7391. Variabel komisaris independen diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 0,3905 dan standar deviasi sebesar 0,0921. Nilai minimal sebesar 0,2000 
dan nilai maksimal variabel komisaris independen sebesar 0,6667.Komite audit Hal ini akan 
mengakibatkan fungsi pengawasan semakin meningkat, sehingga kualitas pelaporan yang 
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dilakukan oleh manajemen terjamin. Dikarenakan komite audit memiliki memiliki rata-rata 
sebesar 0,6698 dengan standar deviasi sebesar 0,07413. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Hasil uji asumsi klasik terangkum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Keterangan 
Uji 
Normalitas 
Uji 
Multikolinearitas 
Uji 
Heteroskedastisitas 
Uji 
Autokorelasi 
Z  Tolerance VIF Sig. 
Unstandardiz
ed Residual 
1,271 0,079 
Opini Audit 0,882 1,134 0,129 
Solvabilitas 0,905 1,105 0,716 
Laba Rugi 0,982 1,018 0,299 
Kompleksitas 
Operasi 
Perusahaan 
0,984 1,017 0,173 
Durbin-
Watson 
1,890 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017. 
Hasil uji normalitas memiliki nilai probabilitas 0,079> 0,05 sehingga menunjukkan 
bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah normal. Hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan 
nilai tolerance lebih dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan linier diantara 
variabel-variabel bebas dalam model regresi tidak terjadi multikoliniearitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas yang disajikan menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing 
variabel independen lebih besar dari 0,05; sehingga menunjukkan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian 
autokolerasi yang sudah dilakukan dapat diketahui nilai Durbin-Watson yaitu 1,890. Nilai 
Durbin-Watson berada diantara du sebesar 1,809 sampai dengan 4-du (4-1,809) = 2,191 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini tidak terjadi gejala 
autokolerasi. 
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3.3 Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesi dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi linear berganda, 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 
Uji Statistik 
t 
B thitung ttabel Sig. Keterangan 
Konstanta 0,301 0,582 1,976 0,561 
Kepemilikan 
Institusional 
0,579 
2,163 1,976 
0,032 
Berpengaruh 
Kepemilikan 
Manajerial 
1,045 
2,064 1,976 
0,041 
Berpengaruh 
Komisaris 
Independen 
-
0,898 
-
1,785 
1,976 
0,076 
Tidak 
Berpengaruh 
Komite Audit 
0,698 1,029 1,976 0,305 
Tidak 
Berpengaruh 
Uji Statistik F 
Nilai F 2,828 
Sig. 0,027 
Uji Koefisien Determinasi 
R Square 0,074 
Adjusted R 
Square 
0,048 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017. 
3.4 Hasil Pengujian Hipotesis 
3.4.1 Pengaruh Kepemilikan Institusionalterhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS, dapat diketahui bahwa H1 diterima artinya, kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini terbukti dari nilai probabilitas 0,032> 0,05 
nilai koefisien bernilai positif sebesar 0,579 dan nilai t-statistik sebesar 2,163. Dari hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan kepemilikan institusional 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan terbukti. 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional 
mempengaruhi integritas laporan keuangan. Kepemilikan institusional diharapkan dapat 
meningkatkan fungsi pengawasan dan monitoring pada manajer. Tindakan pengawasan oleh 
investor institusional dapat mendorong manajer untuk lebih memfokuskan perhatiannya 
terhadap kinerja perusahaan sehingga akan mengurangi perilaku mementingkan diri sendiri. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Amrulloh dkk (2016); 
Dewi dan Putra (2016); Wulandari dan Budiartha (2014) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. 
3.4.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS, dapat diketahui bahwa H2diterima yang artinya kepemilikan manajerial berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini terbukti dari nilai probabilitas 0,041> 0,05 
dengan nilai koefisien bernilai positif sebesar 1,045 dan nilai t-statistik sebesar 2,064. Dari 
hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan terbukti. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial 
mempengaruhi integritas laporan keuangan. Keberadaan kepemilikan manajerial memiliki 
prosentase saham sama dengan kepemilikan institusional membuat kepentingan pemilik 
manajerial menjadi stabil dalam pelaporan keuangan perusahaan dan hal ini mampu 
mempengaruhi tindakan manajemen dalam menyajikan laporan keuangan.Kepemilikan 
manajerial mampu meningkatkan integritas laporan keuangan, karena jumlahnya yang besar 
maka mampu berjalan semestinya yang mengakibatkan dalam penelitian ini kepemilikan 
manajerial mempunyai hubungan terhadap intergritas laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Amrulloh dkk 
(2016); Dewi dan Putra (2016); Auditya dan Wijayanti (2013) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
3.4.3 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS, dapat diketahui bahwa H3 ditolakyang artinya komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap integritas laporan. Hal ini terbukti dari nilai probabilitas 0,076> 0,05 
dengan  nilai koefisien bernilai negatif sebesar 0,898 dan nilai t-statistik sebesar -1,785. 
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Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan komisaris 
independen berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan tidak terbukti. 
Tidak berpengaruhnya komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan 
dikarenakan peran dan fungsi komisaris independen yang belum optimal ketika komisaris 
independen suatu perusahaan berjumlah relatif besar. Komisaris independen tidak terbukti 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan dimana keberadaan komisaris independen 
dalam perusahaan yang diharapkan mampu memantau kinerja manajemen dalam 
penyusunan dan pengungkapan laporan keuangan perusahaan tidak terbukti memiliki 
pengaruh terhadap integritas laporan keuangan perusahaan.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan 
Budiartha (2014); Pratama (2015); Amrulloh dkk (2016); dimana masing-masing hasil 
penelitian juga membuktikan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. 
3.4.4 Pengaruh Komite Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS, dapat diketahui bahwa H4 ditolak yang artinya komite audittidak berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini terbukti dari nilai probabilitas 0,305< 0,05 
dengan nilai koefisien bernilai positif sebesar 0,698 dan nilai t-statistik sebesar 1,029. Dari 
hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan komite audit 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangantidak terbukti. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak 
mempengaruhi integritas laporan keuangan. Tidak berpengaruhnya komite audit terhadap 
integritas laporan keuangan dikarenakan keberadaan badan komite audit yang kurang efektif 
disebabkan karena jumlah komite audit dalam perusahaan belum bisa memaksimalkan 
fungsinya dalam praktik akuntansi. Keberadaan badan tersebut disinyalir hanya melakukan 
penelaahan atas informasi keuangan dan akuntansi yang akan dikeluarkan perusahaan, tetapi 
tidak langsung terlibat atas penyelesaian masalah keuangan yang dihadapi perusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Srimindarti dan Puspitasari (2013); 
Nurjannah dan Pratomo (2014); Dewi dan Putra (2016); dimana masing-masing hasil 
penelitian mereka juga membuktikan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. 
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4. PENUTUP
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil simpulan bahwa 
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan.Sedangkan Komisaris independen dan Komite audit tidak 
berpengaruh terhadap Intergritas laporan keuangan. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa hal yang menjadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur.
2) Periode pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini hanya selama  tiga  tahun
yaitu tahun 2013-2015.
3) Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan,sehingga penelitian ini belum
menjelaskan faktor-faktor lain yang mampu mempengaruhi integritas laporan
keuangan.
4) Penelitian ini hanya menggunakan model indeks konservatisme sebagai proksi
Integritas LaporanKeuangan dihitung dengan Model Beaver dan Ryan menggunakan
market to book ratio.
4.3 Saran 
Adanya berbagai keterbatasan dari hasil penelitian ini, maka penulis memberikan 
beberapa saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut : 
1) Bagi peneliti dengan topik sejenis diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini dengan
menambahkan populasi perusahaan yang dijadikan sampel penelitian tidak hanya
perusahaan manufaktur saja tetapi juga jenis industri lainya yang terdatar di Bursa Efek
Indonesia.
2) Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan jumlah tahun pengamatan sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasi dan diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
menggunakan perhitungan lain untuk menentukan integritas laporan keuangan yang
lebih dapat mewakili variabel integritas laporan keuangan.
3) Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya yang diduga
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan seperti spesialis industri, fee audit,
independensi, kepemilikan saham oleh publik, leverage dan ukuran perusahaan
sehingga ragam penelitian menjadi lebih luas.
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4) Penelitian selanjutnya dapat menggunakan model pengukuran konservatisme lain
seperti, Earnings/ stock returns relation measure atau Net Asset Measure, sehingga
dapat melihat hasil perbandingan yang terbaik dengan hasil penelitian ini.
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